LEMBAR PERYATAAN
[image: image45.png]Sl




Saya yang bertandatangan di bawah ini :


Nama 

: Juwan Lucky

NIM

: 01300-079
Fakultas
: Teknologi Industri

Jurusan 
: Teknik Mesin
Universitas
: Mercu Buana
Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa tugas akhir yang saya buat ini merupakan hasil karya sendiri dan tidak menyadur dari hasil karya orang lain, kecuali dari kutipan-kutipan referensi yang telah disebutkan sumbernya.








Jakarta,   Januari 2007







      ( Juwan Lucky )

LEMBAR PENGESAHAN
PENGERING SISTEM ABSOBRSI DENGAN DUA TUNGKU PENGERING DAN DUA TUNGKU PEMANAS BAHAN BAKAR BATU BARA ( BRIKET )
Telah diperiksa dan disetujui oleh :
Pembimbing I

(DR. H. Abdull Hamid, M.Ing )

LEMBAR PENGESAHAN

PENGERING SISTEM ABSOBRSI DENGAN DUA TUNGKU PENGERING DAN DUA TUNGKU PEMANAS BAHAN BAKAR BATU BARA ( BRIKET )
Telah diperiksa dan disetujui oleh :

mengetahui,

Kordinator Tugas Akhir

(Ir. R. Ariosuko, Dh)

ABSTRAK

. 

Dalam tugas akhir ini penulis menganalisa dan merancang suatu alat pengering dengan sistem absorpsi yaitu menggunakan batu zeolit sebagai media arbsorbernya. Dengan standart  ruang pengering dijaga pada suhu pasteurisasi, yaitu dengan temperatur bola kering 50°C dan temperatur bola basa 45°C serta kadar air 5 -10 % kadar air, maka setelah dilakukan uji coba terhadap ikan, cabai dan jahe didapat hasil sebagai berikut :

· Ikan 174 gram dikeringkan selama 8 jam, hinga berat 65 gram, sehingga  kadar air yang tersisa adalah 10 %  dari berat keseluruhan.

· Cabai 400 gram dikeringkan selama 23 jam, hinga berat 20 gram, sehingga kadar air yang tersisa adalah 6 % dari berat keseluruhan.

· Jahe 600 gram dikeringkan selama 10 jam, hinga berat 37.7 gram, sehingga kadar air yang tersisa adalah 6 % dari berat keseluruhan
KATA PENGANTAR

Assalam’ualaikum Wr.Wb.

Sesungguhnya segala puji hanya milik Allah , kita memuji-Nya, mohon pertolongan dan ampunan-Nya. Kami berlindung kepada Allah  dari kejahatan diri-diri kami dan keburukan amal perbuatan kami. Dan aku bersaksi, bahwa tiada tuhan yang berhak untuk diibadahi kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi pula, bahwa Nabi Muhammad  adalah hamba dan Rasul-Nya.

Atas izin Allah  semata, penyusun dapat menyelesaikan Laporan Tugas Akhir ini dengan baik. Laporan Tugas Akhir ini merupakan kewajiban untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Teknik Mesin pada Fakultas Teknologi Industri Universitas Mercu Buana.
Dalam menyelesaikan Laporan Tugas Akhir ini, penyusun banyak menerima bimbingan, dorongan dan nasehat yang bermanfaat dari berbagai pihak. Untuk itu rasa terima kasih, hanya pantas penyusun sampaikan kepada Allah  atas nikmat-Nya, kedua orang tua serta seluruh keluarga penyusun yang telah memberikan doa restu dan dorongan baik moril maupun materil. Ijinkan pula kami untuk mengucapkan terima kasih kepada :

1. Bapak DR. H. Abdul Hamid, M.Eng. selaku dosen pembimbing I yang telah membimbing dan memberikan saran-saran yang sangat membantu sehingga terselesaikannya tugas akhir ini.
2. Bapak Ir. Rully Nutranta selaku ketua jurusan Teknik Mesin Universitas Mercu buana.

3. Bapak Ir. Ariosuko selaku kordinator Tugas Akhir Jurusan Teknik Mesin Universitas Mercu Buana.

4. Seluruh staf  dosen jurusan teknik mesin Universitas Mercu Buana yang telah memberikan bekal ilmu pengetahuan, khusunya dasar-dasar ilmu teknik mesin kepada penulis.
5. Bapak Munadi Firmansyah dan Bapak Sumantri selaku staf laboratorium mesin yang telah memberikan masukan dan saran dalam pembuatan alat pengering.
6. Rekan-rekan mahasiswa program study Teknik Mesin angkatan 2000, intel, nando ST, yoga ST, Ega,  Senior-senior, Arip ST  dan seluruh Mahasiswa Teknik Mesin di Universitas Mercu Buana.
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Dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir ini, penyusun meyakini bahwa kesalahan serta kekurangan tidak pernah lepas daripadanya. Oleh karena itu penyusun mengharapkan kritik dan saran guna memperbaiki kualitas laporan ini.
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